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Masalah sekularisasi ilmu pengetahuan merupakan salah satu isu pemikiran kontemporer
yang sangat mempengaruhi arah perkembangan pengetahuan manusia untuk memisahkan ilmu
dari konteks agama dan nilai-nilai moral, yang pada akhirnya menyebabkan isolasi fakta ilmiah dari
dimensi spiritual dan etisnya. Zaghlul Raghib al-Najjar merupakan salah satu pemikir Islam
terkemuka dalam bidang mu’jizat ilmiah dalam Al-Qur’an. Ia telah memberikan kontribusi
signifikan dalam mengkritik sekularisasi ilmu. Metodenya menggabungkan pengetahuan empiris
dengan nilai-nilai agama, dengan menegaskan bahwa ilmu tidak terpisah dari wahyu, melainkan
saling melengkapi. Sekularisasi ilmu melemahkan kemampuan manusia dalam memahami alam
semesta sebagai salah satu tanda kebesaran Allah serta menghalangi manusia dalam menyadari
makna terdalam ari eksistensinya. Dari sini, penting untuk menganalisis metode al-Najjar dalam
membangun teori pengetahuan yang berbasis pada wahyu dan akal, serta menyoroti kritiknya
terhadap sekularisasi.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pemikiran Zaghlul al-Najjar
tetang teori pengetahuan Islam serta mengkritisi pandangannya terhadap sekularisasi ilmu.

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini merupakan pendekatan komprehensif
yang mencerminkan sifat studi yang dilakukan. Penelitian ini dikategorikan sebagai studi
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif yang berfokus pada analisis filosofis terhadap teori
pengetahuan dari perspektif Islam. Analisis isi dan dokumen dilakukan menggunakan metode
deskriptif-analitis, di mana peneliti mengkaji teks dan karya ilmiah al-Najjar. Selain itu,
penelitian ini juga merujuk pada pemikiran para ulama Muslim terkemuka seperti al-Ghazali,
Ibnu Sina, dan al-Razi untuk melengkapi kerangka teoritisnya.

Penelitian ini membahas teori pengetahuan Zaghlul al-Najjar serta kritiknya terhadap
fenomena sekularisasi ilmu. Pertama, al-Najjar mendefinisikan pengetahuan sebagai ilmu ilahi
yang dianugerahkan Allah kepada Nabi Adam a.s., yang menjadi dasar bagi peradaban manusia.
Sumber utama pengetahuan terdiri dari wahyu, akal sebagai sarana untuk memahami wahyu
dan mengkaji fenomena alam, serta pengalaman empiris sebagai cara memperoleh ilmu
pengetahuan ilmiah dan terapan. Ruang lingkup pengetahuan mencakup aspek-aspek empiris
maupun non-empiris, termasuk keyakinan terhadap perkara gaib. Pendekatan epistemologinya
menekankan integrasi antara wahyu, akal, dan pancaindra, dengan Al-Qur'an sebagai sumber
utama yang mengarahkan metode ilmiah ke jalur yang benar. lmu merupakan kumpulan
pengetahuan yang diperoleh manusia di berbagai tempat dan zaman, dengan objeknya ialah hal-
hal inderawi dan non-inderawi, yang memiliki 4 sumber dan metodenya dengan sumber utama
ialah wahyu Ilahi, akal, panca indera, dan eksperimen ilmiah, sedangkan Barat hanya
menggunakan salah satu dari yang tersebut, dan menafikan sumber yang sudah otentik yaitu
wahyu. Kedua, al-Najjar mengkritik sekularisasi ilmu di Barat yang memisahkan ilmu dari nilai-
nilai spiritual, yang menurutnya menyebabkan ilmu pengetahuan materialis menyimpang dari
jalur etisnya. Menurutnya, pemikiran Barat hanya berfokus pada sumber-sumber pengetahuan
yang bersifat empiris dan rasional, serta mengabaikan wahyu sebagai sumber utama, yang pada
akhirnya melahirkan aliran-aliran materialisme seperti empirisisme.

Sebagai kesimpulan, peneliti berharap agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan membahas teori pengetahuan Islam dari perspektif tokoh-tokoh Islam lainnya.
Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan teori
pengetahuan Islam yang bertujuan memahami hukum-hukum Allah dalam alam semesta serta
mengembalikan nilai-nilai epistemologis yang sejati.

Kata Kunci: Epistemologi, M. Zaghlul Raghib An-Najjar, Kritik, Sekularisasi.
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